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Abstract 

 

Golkar is a political organization that develop by Orde Baru. Golkar  always to be a winner 

by elections in the Orde Baru Era. The power of political support victory golkar is military, 

bureaucracy, organization mass, and the government policies. Golkar always perform in ge

neral election and perlemen successive for six times elections, namely in 1971, 1977, 1982, 

1987, 1992, and 1997. The government put officer AD loyal to Suharto to occupy office bu

reaucracy in government central and local. The government use various ways to winning g

olkar in elections, one of them are approaching those of the lord through GUPPI that is the 

social organizations that engaged in islamic education. GUPPI plays an important role in is

lamic mass persuasion. The government’s policy also contribute in succession golkar electi

on common in the new order era. The outcome of an election 1971, Golkar have 227 seat (

62,80 %), election 1977 with the results of 62,11 % of the vote, in election 1982 golkar ma

naged to seize 10 seats, election 1987 golkar have 73,16 % of the vote, election 1992 get th

e result 68,01 % of the vote, and the receipt of the votes in the election 1977 reached 74,51 

%. 
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PENDAHULUAN 

  

 Golongan Karya (Golkar) adalah organisasi politik yang tumbuh dan berkembang p

ada masa Orde Baru. Golkar menjadi Single Majority pada masa itu, dengan didukung oleh 

kekuatan dari berbagai pihak, menjadikan Golkar sebagai organisasi politik yang terkenal d

an tumbuh pada masa Orde Baru. Dengan didukung oleh kekuatan dari berbagai pihak, Gol

kar dapat selalu meraih kemenangan dalam pemilihan Umum pada Masa Orde Baru, salah 

satu kekuatan politik yang menjadi penyokong kemenangan Golkar adalah militer. Militer 

mulai memainkan peranan politiknya dengan memberikan dukungan dan membangun mitr

a seperjuangan kepada Golkar sewaktu melawan PKI.  

Penyelenggaraan Pemilu selama Orde Baru menimbulkan kesan bahwa demokrasi 

di Indonesia sudah tercipta. Apalagi pemilu berlangsung secara tertib dan dijiwai oleh asas 

LUBER (Langsung, Umum, Bebas, dan Rahasia). Kenyataannya, pemilu diarahkan pada k

emenangan peserta tertentu yaitu Golongan Karya (Golkar) yang selalu memenangkan Pe

milu selama Orde Baru. Pemilu hanya simbol untuk dikatakan demokratis saja, pada nilai-

nilai pemilu jauh dari jujur, terbuka dan demokratis (Chaniago, 2016). Hasil pemilu pada 

masa Orde baru, Golkar selalu menjadi pemenang, sedangkan PPP dan PDI menjadi peleng

kap atau sekedar ornamen. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ada

lah: alasan kemenangan Golkar dalam Pemilihan Umum pada Masa Orde Baru; Strategi Pe

menangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum pada Tahun 1971-1997; hasil Kemena

ngan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum pada Tahun 1971-1997,  

Tujuan dan Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut: untuk mengkaji Faktor-fa

ktor Kemenangan Golkar pada Masa Orde Baru; untuk mengkaji Strategi Pemenangan Gol

ongan Karya dalam Pemilihan Umum pada Tahun 1971-1997; untuk mengkaji hasil kemen

angan Golkar dalam Pemilihan Umum pada Tahun 1971-1997. Manfaat dalam penelitian i

ni bagi mahasiswa, bermanfaat untuk meningkatkan penguasaan dan kemampuan keilmuan

; dan bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam penelitian seja

nis. 

  



Noviah Iffatun Nisa, Mohammad Na’im, Nurul Umamah 

 

143 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Golkar meeupakan organisasi politik yang berkembang pada masa Orde baru. Golk

ar lahir dalam bentuk Sekretariat Bersama Golongan Karya (Sekber Golkar), tanggal 20 O

ktober 1964 atas keinginan ABRI untuk membendung PKI dalam Front Nasional. Tujuan d

ari organisasi Sekber Golkar dipandang sejalan dengan tuntutan pemikiran politik pada wa

ktu itu yang membutuhkan tampilnya kekuatan sosial-politik yang setia pada amanat pende

ritaan masyarakat dalam mewujudkan masyarakat Pancasila. 

Strategi Pemenangan Golongan Karya dalam pemilihan Umum pada Masa Orde Ba

ru menggunakan berbagai cara, yaitu pemerintah menempatkan Perwira AD yang setia kep

ada Soeharto untuk menduduki jabatan birokrasi dalam pemerintahan pusat maupun daerah

. Soeharto menggunakan birokrasi pemerintah dalam memenangkan Golkar dalam Pemilu 

dengan menggerakkan anggotanya yang terhimpun dalam Korps Pegawai Negeri Republik 

Indonesia (KORPRI) dan anggota BUMN untuk mendukung Golkar dalam pemilu. Pemeri

ntah menggunakan berbagai cara untuk memenangakan Golkar dalam pemilu, salah satu di

antaranya adalah mendekati ulama-ulama melalui GUPPI (Gabungan Usaha Perbaikan Pen

didikan Islam) yang merupakan organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang Pe

ndidikan Islam. GUPPI memainkan peranan yang penting dalam menarik massa Islam. Ke

bijakan pemerintah juga ikut andil dalam suksesi Golkar memenangkan Pemilihan Umum 

pada Masa Orde Baru. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah. Lan

gkah-langkah metode penelitian sejarah  meliputi empat tahap, yaitu: (1) heuristik (pengum

pulan sumber), (2) kritik, (3) interpretasi, (4) historiografi (penulisan) (Gottschalk, 1975: 1

8). Heuristik, peneliti mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang berkaitan 

dengan Strategi Pemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum Tahun 1971-1997. 

Kritik, kritik sumber dilakukan secara intern dan ekstern. Pada kegiatan kritik intern penelit

i memperoleh fakta sejarah dari data-data yang telah diseleksi dan dibandingkan. Interpret

asi, peneliti berusaha menetapkan makna yang saling berhubungan antara fakta-fakta yang 

telah terhimpun. Fakta satu dengan fakta lainnya kemudian dikaitkan sehingga memperole

h kesimpulan yang sedekat mungkin dengan kebenaran, meskipun terdapat sudut pandang (
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subjektifitas) peneliti. Peneliti melakukan penafsiran terhadap Strategi Pemenangan Golkar 

dalam Pemilu Tahun 1971-1997 dengan cara membandingkan dan menghubungkan makna 

dari fakta-fakta sejarah yang telah teruji. Historiografi, peneliti menyusun hasil interpretasi 

dari fakta-fakta sejarah, sehingga menjadi suatu kisah yang selaras, mudah dimengerti, dan 

dapat dibuktikan kebenarannya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor dan strategi pemenangan Golkar di 

perhitungkan dengan baik, sehingga Golkar selalu berhasil memperoleh kemenangan selam

a Pemilu Orde Baru. Berikut disajikan hasil penelitian ini. 

 

Faktor-Faktor Kemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum pada Masa O

rde Baru 

Kekuasaan serta kepemimpinan Soeharto menjadi sangat penting dalam memperku

at posisi Golkar. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

yang mengguntungkan Golkar, seperti kebijakan Fusi Partai Politik (UU No 3 Tahun 1975) 

tentang Partai Politik dan Golongan Karya, dan kebijakan floating mass. Konsep ini berim

plikasi terhadap larangan bagi partai-partai untuk beroperasi di pedesaan. Partai hanya bisa 

berkegiatan sampai tingkat kecamatan, dan karena Golkar bukan partai politik, maka dima

klumi bahwa perangkat desa lainnya sudah bergabung dengan Golkar (Hisyam, 2003).  

 Muncul perdebatan panjang terhadap landasan ideologi bagi partai politik dalam wa

cana publik, sehingga di dalam tubuh PPP dan PDI terjadi perdebatan seru antara kelompo

k pro-kontra terhadap asas tunggal Pancasila. Sementara Golkar tidak terdengar suaranya k

arena sudah menerima asas tunggal Pancasila dari pemerintah. Konflik internal yang terjad

i di tubuh PPP dan PDI membuat pemilih enggan memilih partai tersebut, meski mereka ju

ga enggan memberikan suara kepada Golkar.  

 

Strategi Pemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum Tahun 1971-1997 

Golkar merupakan organisasi politik yang berjaya pada masa Orde Baru. Kejayaan 

tersebut terlihat dari kemenangan-kemenangan Golkar pada setiap Pemilu Orde Baru. Aka

n tetapi, kejayaan-kejayaan tersebut dicapai dengan cara-cara yang curang, segala hal di ha
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lalkan demi memenangkan Golkar pada Pemilu Orde Baru. Strategi yang digunakan Golka

r dalam memenangkan Pemilu pada masa Orde Baru tidak lepas dari dukungan berbagai pi

hak seperti, Tentara/Militer (ABRI), birokrasi, organisasi massa, dan berbagai kebijakan ya

ng dibuat oleh pemerintah. 

 

1. Strategi Pemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum pada Masa Orde Ba 

ru melalui Militer 

ABRI dengan Dwi Fungsinya yaitu sebagai kekutan Pertahanan dan Keamanan maup

un sebagai kekuatan sosial dan politik bergerak bersamaan dalam dua lingkungan politik y

aitu dalam pemerintahan dan masyarakat. Implementasi dari konsep Dwi Fungsi ABRI dap

at dilihat dalam ABRI dan kegiatan politik pada masa pemerintahan Soeharto. Sebagai kon

sep sosial politik, ABRI juga terlibat dalam lembaga legislatif dan juga pada birokrasi pem

erintahan, bahakan mereka juga ikut berperan aktif dalam pemilu dan juga sebagai kendara

an politik pemerintah Soeharto dengan masuk ke dalam Golkar. 

 

2. Strategi Pemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum pada Masa Orde Ba 

ru melalui Birokrasi 

Soeharto menggunakan birokrasi pemerintah dalam memenangkan Golkar pada Pemi

lu 1971 dengan menggerakkan anggotanya yang terhimpun dalam Korps Pegawai Negeri 

Republik Indonesia (KORPRI) dan anggota yang ada pada BUMN untuk mendukung Golk

ar dalam pemilu (Noer, 2014: 154). Korpri sangat efektif dalam menggerakkan birokrat da

n keluarganya untuk memberikan suara kepada pemerintah dalam Pemilu dan menjauhkan 

dari pengaruh partai politik karena berada dalam kontrol pemerintah pusat. 

 

3. Strategi Pemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum pada Masa Orde Ba

ru melalui Organisasi Massa 

GUPPI (Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam) yang merupakan suatu organi

sasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang pendidikan Islam memiliki andil pula dal

am kemenangan Golkar dalam Pemilu 1971. GUPPI memainkan peranan yang penting dan 

strategis dalam upaya menarik massa Islam sebanyak-banyaknya. Kampanye ke pondok-po



Noviah Iffatun Nisa, Mohammad Na’im, Nurul Umamah 

 

146 

 

ndok pesantren dan melakukan pendekatan-pendekatan kepada ulama-ulama yang berpeng

aruh merupakan rangkaian kegiatan ulama-ulama GUPPI. 

ICMI sangat berpengaruh dalam kancah politik nasional awal dekade 1990-an. Ked

ekatan B.J. Habibie (Ketua Umum ICMI) dengan Soeharto memungkinkan aspirasi kebang

saan yang digagas ICMI mudah dikomunikasikan dengan pusat kekuasaan dan menjadi tre

nd setter kebijakan pemerintah. Keterlibatan sebagian besar cendekiawan Muslim dari berb

agai aliran dan profesi, termasuk pejabat pemerintah dan birokrasi, serta anggota legislatif 

dalam kepengurusan ICMI di pusat dan daerah menandakan telah terjadinya political reap

proachment antara pemerintah di bawah Soeharto dengan kelompok Islam non-parpol. 

 

4. Strategi Pemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum pada Masa Orde Ba

ru melalui Kebijakan Pemerintah 

Pemerintah mulai mengadakan penataan struktur kehidupan politik bangsa dengan 

memfusikan beberapa partai politik yang seide dan seasas ke dalam satu wadah sehingga te

rlahirlah tiga partai politik, yakni PPP, PDI, dan Golkar (Sriwati,1999: 58).  

 

Hasil Kemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum pada Tahun 1971-1997 

Militer, birokrasi sipil, organisasi massa, dan kebijakan pemerintah menjadi kompo

nen dalam kemenangan Golkar pada Pemilihan Umum di Era Orde Baru, itu sebabnya pem

erintah Orde Baru di bawah Soeharto bisa bertahan lebih dari tiga dekade, karena didukung 

oleh hampir seluruh komponen politik di seluruh tanah air. Pemilihan Umum pada Masa O

rde Baru dalam setiap dekade dari tahun 1971-1997 selalu dimenangkan oleh Golkar. 

 

1. Hasil Kemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum Tahun 1971 

Hasil pemilu 1971 yang diikuti 9 partai politik dan Golkar, untuk kursi DPR menun

jukkan hasil sebagai berikut: Golkar memperoleh 227 kursi (62,80%), PNI 20 kursi (5,55%

), Parkindo 7 kursi (1,94%), dan Partai Katolik memperoleh 3 kursi (0,83%), sementara IP

KI dan Partai Murba tidak memperoleh satu kursi pun di DPR (Puspoyo, 2012: 119). 

 

 

 



Noviah Iffatun Nisa, Mohammad Na’im, Nurul Umamah 

 

147 

 

2. Hasil Kemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum Tahun 1977 

Hasil Pemilu 1977 menegaskan keunggulan Golkar dalam politik Indonesia. Golkar 

memperoleh 62,11% suara yang berarti turun 0,69% dari suara yang diperoleh pada Pemilu 

1971, PPP berhasil meraih suara lebih banyak pada Pemilu 1977 (29,29%) dibandingkan d

engan Pemilu 1971 (27,11%), dan PDI mengalami kemerosotan dari 10,09% pada Pemilu 

1971 menjadi 8,60% pada Pemilu 1977 (Suryadinata,1992: 88). 

 

3. Hasil Kemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum Tahun 1982 

Pemilu 1982 dilangsungkan serentak di seluruh tanah air pada tanggal 4 Mei 1982. P

erolehan suara dan kursi Golkar secara nasional meningkat, tetapi gagal merebut kemengan 

di Aceh. Pada Pemilu 1982, Golkar berhasil merebut 10 kursi, dan PPP dan PDI kehilanga

n 10 kursi untuk DPR. Golkar meraih 242 kursi (64,34%), PPP memperoleh 94 kursi (27,7

8%), dan PDI memperoleh 24 kursi (7,88%). Golkar tampil dengan hasil lebih baik dibandi

ng dengan hasil pemilu 1971 (Suryadinata, 1992: 111). 

 

4. Hasil Kemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum Tahun 1987 

Pemungutan suara dalam Pemilu 1987 secara serentak diselenggarakan di seluruh tan

ah air, tanggal 23 April 1987. Dari 93.737.633 pemilih waktu itu, suara yang sah mencapai 

85.869.816 (91,32%). Cara pembagian kursi juga tidak berubah mengacu pada Pemilu 198

2. Hasil Pemilu 1987 ditandai dengan merosotnya PPP yang kehilangan 33 kursi, sedangka

n Golkar memperoleh tambahan 53 kursi DPR, dan PDI memperoleh tambahan menjadi 40 

kursi pada Pemilu 1987. 

 

5. Hasil Kemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum Tahun 1992 

Hasil pemilu yang dilaksanakan 9 Juni 1992 sangat mengagetkan, karena suara Golk

ar merosot tajam dibandingkan Pemilu 1987. Golkar memperoleh 73,16% suara pada Pemi

lu 1987, dalam Pemilu 1992 turun menjadi 68,10% suara atau merosot 5,06%. Perolehan k

ursi di DPR, Golkar memperoleh 282 kursi, itu artinya kehilangan 17 kursi. PPP memperol

eh tambahan 1 kursi sehingga menjadi 62 kursi pada pemilu 1992, sedangkan PDI berhasil 

meningkatkan perolehan kursinya 16 kursi dibandingkan Pemilu 1987 (Puspoyo, 2012: 22

3). Kendati demikian, tetap Golkar yang memenangkan pemilu 1992. 
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6. Hasil Kemenangan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum Tahun 1997 

Perolehan suara Golkar pada Pemilu 1997 mencapai 74,51%. Ini adalah jumlah yang 

paling tinggi sepanjang Pemilu Orde Baru, naik 6,41% dibanding Pemilu 1992. Sedangkan 

jumlah kursinya menjadi 325 kursi, bertambah 43 kursi dibanding pemilu sebelumnya. Se

mentara PPP meningkat 5,43% dan PDI paling terpuruk akibat konflik internal yang tak ku

njung usai (Puspoyo, 2012: 256). Perolehan kursi PPP dalam Pemilu 1997 adalah 89 kursi, 

meningkat 27 kursi dibandingkan Pemilu 1992. Sementara PDI suaranya merosot menjadi 

11,84%. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran 

Kekuasaan serta kepemimpinan Soeharto menjadi sangat penting dalam memperku

at posisi Golkar. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

yang mengguntungkan Golkar, seperti kebijakan Fusi Partai Politik (UU No 3 Tahun 1975) 

tentang Partai Politik dan Golongan Karya, dan kebijakan floating mass. 

Strategi Pemenangan Golongan Karya dalam pemilihan Umum pada Masa Orde Ba

ru menggunakan berbagai cara, yaitu pemerintah menempatkan Perwira AD yang setia kep

ada Soeharto untuk menduduki jabatan birokrasi dalam pemerintahan pusat maupun daerah

. Soeharto menggunakan birokrasi pemerintah dalam memenangkan Golkar dalam Pemilu 

dengan menggerakkan anggotanya yang terhimpun dalam Korps Pegawai Negeri Republik 

Indonesia (KORPRI) dan anggota BUMN untuk mendukung Golkar dalam pemilu. Pemeri

ntah ulama-ulama melalui GUPPI. GUPPI memainkan peranan yang penting dalam menari

k massa Islam. Kebijakan pemerintah juga ikut andil dalam suksesi Golkar memenangkan 

Pemilihan Umum pada Masa Orde Baru.  

Hasil Kemenangan Golkar pada Pemilu Tahun 1971 yang diikuti 9 partai politik da

n Golkar, untuk kursi DPR menunjukkan hasil sebagai berikut: Golkar memperoleh 227 ku

rsi (62,80%), PNI 20 kursi (5,55%), Parkindo 7 kursi (1,94%), dan Partai Katolik mempero

leh 3 kursi (0,83%). Perolehan suara yang didapatkan oleh Golkar pada Pemilu Tahun 197

7 adalah 62,11% suara, yang berarti turun 0,69% dari perolehan suara pada Pemilu Tahun 

1971. Perolehan suara yang didapat Golkar pada Pemilu 1982 secara nasional meingkat. G
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olkar berhasil merebut 10 kursi, sedangkan PPP dan PDI kehilangan 10 kursi untuk DPR. P

ada Pemilu 1987 Golkar memperoleh 73,16% suara, dalam pemilu 1992 turun menjadi 68,

01% suara atau merosot 5,06%. Perolehan suara Golkar pada Pemilu 1997 mencapai 74,51

%. Ini adalah jumlah yang paling tinggi sepanjang Pemilu Orde Baru, naik 6,41% dibandin

g Pemilu 1992. 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyajikan beberapa saran, yaitu: (1

) bagi Pemerintah, hendaknya kehidupan politik lebih mengutamakan kepentingan rakyat d

engan memberikan perhatian dan pemberdayaan masyarakat Indonesia baik dalam kehidup

an sosial, politik, ekonomi maupun budaya, sehingga amanat dan cita-cita yang terdapat da

lam UUD 1945 dapat terwujudkan; (2) bagi FKIP Universitas Jember, penelitian diharapka

n akan memberi sedikit tambahan materi sejarah politik serta dapat mendorong dilaksanaka

nnya penelitian lebih lanjut terkait Strategi Golongan Karya dalam Pemilihan Umum Tahu

n 1971-1997. 
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